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Abstrak
Antioksidan mempunyai peranan dalam menjaga fungsi dan struktur makromolekul dasar biologis. Ketidak seimbangan antara produksi ROS dengan sel dalam menghasilkan antioksidan akan menyebabkan kondisi patologis baik pada hewan amupun pada manusia. Eimeria tene//a dapat menyebabkan lipid peroksidasi. 

Eimeria tene//a merupakan salah satu spesies yang paling patogen dari genus Eimeria. Menyebabkan diare berdarah serta menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup besar. Pemberian antibiotik dalam pakan ternak adalah salah satu cara untuk meningkatkan produksi petemakan. Pemakaian yang cukup lama temyata menimbulkan resistensi maupun residu. 

Sambiloto merupakan salah satu tanaman yang dapat berfungsi sebagai pengganti antibiotik yang terdapat dalam pakan temak. Dengan kandungan flavonoid yang tinggi sambiloto dari uji fitokimia yang telah dilakukan, akan mampu melindungi dinding usus terhadap lipid peroksidasi akibat infeksi. 

Rendemen basil ekstraksi secara maserasi dengan metanol adalah 18% Hasil propagasi ookista memperlihatkan morfologi ookista yang berukuran normal. Sporulasi yang dihasilkan bagus. 

Untuk mengetahui mekanisme kerja sambiloto dalam mengatasi radang apakah melalui perlindungan permukaan sel atau melalui mekanik yaitu perusakan dinding ookista. Maka dilakaukan perendaman ookista dalam sambiloto. 

Dari beberapa parameter yang telah dapat dilaporkan bahwa perendaman tidak mempengaruhi patogenesitas dari ookista sehingga produktivitas dari ayam broiler tetap rendah. (FCR >2.2 , PBB rendah dan konsumsi ransum yang tinggi). 

Mekanisme kerja sambiloto dalam mengatasi peradangan akibat infeksi belum dapat di simpulkan. Hal ini karena penelitian masih berlanjut.
